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ABSTRAK 

 

Kondisi jalan yang baik akan memudahkan mobilitas penduduk melakukan 

hubungan perekonomian. Prasarana yang terbebani oleh volume lalu lintas yang 

tinggi dan berulang-ulang akan menyebabkan penurunan kualitas jalan, baik 

kondisi struktural maupun fungsional. Pada jalan Brigjen Hasan Kasim – Jalan 

Musi Raya yang merupakan jalan kota. Tujuan dari penelitian ini untuk 

mengelompokan jenis dan menentukan tingkat kerusakan jalan tersebut 

menggunakan metode Pavement Condition Index (PCI). Dari hasil penelitian 

tersebut didapat 9 jenis kerusakan seperti retak buaya (12,3%), retak memanjang 

(3,7%), retak melintang (1,2%), pelepasan butir (14,8%), tambalan (7,4%), lubang 

(45,7%), cacat tepi (6,2%), penurunan bahu (4,9%), tonjolan dan lengkungan 

(3,7%). Hasil analisa dari data tersebut didapat tingkat kerusakan Jalan Brigjen 

Hasan Kasim – Jalan Musi Raya STA 0+000 – STA 2+570 adalah Jelek 

(Poor),dengan nilai PCI keseluruhan adalah 26,46. Dari perhitungan tiap unit 

sempel per 100 m didapat 13 titik kerusakan dengan nilai 0 atau dengan tingkat 

Gagal (Failed). 

 

Kata Kunci : Jalan, Kerusakan, PCI. 
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ABSTRACT 

 

Then good road conditions will facilitate mobility of the population in 

conducting economic relations. Infrastructure that is burdened by high and 

repetitive traffic volumes will cause a decrease in the quality of roads, both 

structural and functional conditions. On the road Brigjen Hasan Kasim - Jalan 

Musi Raya which is a city road. The purpose of this study is to classify types and 

determine the level of road damage using the Pavement Condition Index (PCI) 

method. From the results of the study obtained 9 types of damage such as alligator 

cracking (12.3%), longtunal cracking (3.7%), transverse cracking (1.2%), 

weathring (14.8%), utility cut patching (7.4 %), potholes (45.7%), edge cracking 

(6.2%), lane (4.9%), bump and sugs (3.7%). The results of the analysis of the data 

obtained damage level Brigjen Hasan Kasim Road - Jalan Musi Raya STA 0+ 000 

-STA 2+570 is Poor, with an overall PCI value of 26.46. From the calculation of 

each sample unit per 100 m, there are 13 points of damage with a value of 0 or 

with a level of Failed. 

 

Keywords : Road, Index, PCI. 
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